BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di dapat dan di analisis yang

telah di lakukan, di Desa Montor sebagai berikut.

1. Carok sebagai satu satunya cara yang di tempuh oleh masyarakat
madura dalam mempertahan kan harga diri tersebut dalam menyelesikan
masalah. seprti kasus antara Supandi dengan Sahruji. Dalam
memperjuangkan  harga diri seorang anak mereka rela melakukan
carok. carok artinya didahului oleh perasaan terhina artinya ada
suatu prilaku yang menyingung harga diri laki-laki madura tersebut.
sehingga carok di pilih sebgai jalan terahir bagi masyarakat madura
Desa Montor madura dalam melesaikan suatu masalah. Seperti harga
diri perselingkuhan dan lain sebagainya.

Carok itu menimbulkan kesan yang negatif dan berdampak
buruk di benak masyarakat luar. ketika masarakat luar yang mendengar
adanya carok di Desa Montor ini. baik dari luar jawa atau beda
kecamatan maka mereka akan memandang jelek terhadap Desa
Montor ini. tapi kalau di desa sendiri carok ini sudah biasa tetapi
kalau di dengar orang lain maka akan berdampak buruk bagi Desa

Montor ini.



2. Dampak bagi masyarakat karna budaya carok di desa montor Kkarna
budaya carok yang sudah menjadi tradisi bagi masyarakyat Madura
seakan-akan susah untuk dihilangkan. selama harga diri di anggap
penting bagi madura carok tetap di laksanakan. Padahal masyarak
Desa Montor sendiri sudah tahu sangsi yang akan diberikan dan
dampak yang ditimbulkan. akan tetapi jika hal itu sudah menyangkut
masalah harga diri bagi masyarakat Desa Montor maka apapun akan
dilakukan dan tidak memikirkan resiko yang akan terjadi pada
selanjutnya.

3. Tokoh agama hal yang di lakukan oleh kyai yaitu memberi nasehat
kepada semua warga masarakat desa montor dan pemuda atau para
santri agar tidak terulang kembali kejadian carok tersebut. biasanya
nasehatt yang di berikan oleh kyai atau para tokoh masyarakat berupa
nasehat yang berlandasan agama islam yang berupa Alqur’an dan
Hadist. dalam ha ini kyai memberikan nasehat ketika ada acara
tahunan seperti pengajian atau di bulan puasa yang melibatkan
masyarakat atau warga sekitar dan juga anak muda dan para

santrinya untuk tidak melakukan carok tersebut.

B. Saran

1. Penelitian ini banyak terdapat kekurangan, maka sebagai saran dari
penulis diharapkan ke depannya nanti pembaca akan melanjutkan
kajian ini lebih luas lagi demi tujuan memperluas ilmu pengetahuan di

bidang ini.



2. Setelah diselesaikan penelitian ini, maka penulis memberikan saran
yang berbentuk positif kepada pembaca terutama kepada penulis
sendiri  supaya menghindari dan menjauhi perbuatan carok tersebut

karena perbuatan ini sangat dilarang dan melanggar hukum Islam.

3. Hukum negara dan hukum Islam harus dijalankan dengan sebaiknya
dan keadilan harus selalu ditegakkan. khususnya kepada masyarakat
madura dan luar pulau madura. hukum negara harus menjadi efektif
dalam mengatasi peristiwa carok karena orang madura itu membuat
hukum sendiri dengan melakukan carok tersebut. maka dari itu,
penelitian ini jadi bahan acuan untuk ke depannya dan penelitian
selanjutnya. Sudah saatnya para tokoh masyarakat madura untuk
tidak membiarkan lagi terjadinya carok. Juga marilah kita saling
menumbuhkan kesadaran masing-masing untuk tidak  melakukan

carok tersebut.



